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ABSTRAK 

RISKA HINAYA. Faktor Yang Berhubungan Dengan Peran Ibu Membawa Balita Ke 

Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. Dibimbing oleh HADIDJAH BANDO dan 

KATRINA FEBY LESTARI. 

 

Faktor yang mempengaruhi peran ibu membawa balita ke posyandu adalah pengetahuan ibu, 

sikap ibu, dan peran kader. Berdasarkan masalah di lapangan bahwa masih ada ibu balita yang 

belum memahami tentang posyandu. Selain itu peran kader pada kegiatan posyandu masih 

ada yang belum aktif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan peran ibu membawa balita ke posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

Desain penelitian ini kuantitatif, menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional. Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampling incidental 

yaitu 54 sampel. Variabel independen pengetahuan ibu, sikap ibu, peran kader dengan 

Variabel dependen peran ibu membawa balita keposyandu. Uji yang digunakan adalah uji chi 

square. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan peran ibu 

membawa balita ke posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas dengan nilai p= 0.016 

atau <0.05, Sikap ibu dengan peran ibu membawa balita ke posyandu di wilayah Kerja 

Puskesmas Ogoamas dengan nilai p= 0.040 atau <0.05, dan tidak terdapat hubungan peran 

kader dengan peran ibu membawa balita ke posyandu di wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas 

dengan niali p= 0.054 atau >0.05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dengan peran ibu membawa balita ke posyandu, terdapat hubungan 

antara sikap ibu dengan peran ibu membawa balita ke posyandu, dan tidak terdapat hubungan 

antara peran kader dengan peran ibu membawah balita ke posyandu. Saran Penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan untuk masyarakat bahwa membawa balita ke posyandu itu 

sangat penting untuk kesehatan tumbuh kembangnya dari balita tersebut. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, sikap, peran kader, peran ibu balita ke posyandu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

  Posyandu merupakan bentuk Upaya Kesehatan Masyarakat ( UKM ) 

yang dikelola oleh masyarakat dari masyarakat dan untuk Masyarakat dalam 

memberikan kemudahan dan menghadirkan peran masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Keberadaan Posyandu sangat 

diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif dan preventif kepada masyarakat 

terkait dengan upaya peningkatan status gizi masyarakat serta kesehatan Ibu dan 

Anak1. Tujuan didirikannya Posyandu adalah dalam upanya untuk menurunkan 

angka kematian bayi dan anak balita, angka kelahiran agar terwujud keluarga 

kecil bahagia dan sejahtera2. Pos pelayanan  terpadu  (Posyandu)  ini  merupakan  

wadah titik temu antara pelayanan professional dari petugas kesehatan dan peran 

serta masyarakat dalam  menanggulangi masalah kesehatan masyarakat, terutama 

dalam upaya penurunan  angka kematian bayi atau balita dan angka kelahiran3. 

Menurut World Health Organization (WHO), kelompok usia balita 

adalah 0-60 bulan Anak balita adalah anak dibawah lima tahun. Balita adalah 

istilah umum bagi anak usia 1-3 tahun ( toddler ) dan anak prasekolah (3-5 

tahun). Pada masa batita lah proses dimana pertumbuhan anak merupakan 

tahapan yang sangat penting, pada masa ini menjadi penentu agar pertumbuhan 

anak menjadi lebih baik pada priode berikutnya, the golden age adalah sebutan 

lain pada masa ini dan tidak akan pernah terulang lagi4. 

Berdasarkan data Kemenkes RI (2018), jumlah posyandu balita yang 

tersebar di seluruh Indonesia pada bulan Januari 2019 berjumlah 283.370. Rata-

rata balita yang ditimbang di Indonesia adalah 68,37% anak per bulan. 

Persentase tertinggi di Provinsi Bali sebesar 84,71% sedangkan persentase 

terendah di Provinsi Kalimantan Tengah sebesar 32,51%. Rata-rata di Jawa 

Timur 79,20%5.  
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Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk upaya 

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari 

dan bersama masyarakat, untuk berdayakan dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat guna memperoleh pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak 

balita. Berdasarkan data dari kabupaten/kota pada tahun 2019 jumlah Posyandu 

di Sulawesi Tengah adalah sebanyak 3.385 posyandu, dan untuk kunjungan 

posyandu yang aktif di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2019 di lihat dari 

presentase sebesar 50,28%6. 

Balita merupakan “golongan yang rentan terhadap masalah kesehatan. 

Kesehatan balita pada hakikatnya adalah masalah kesehatan masyarakat yang 

penanggulangannya tidak dapat dilakukan secara medis dan pelayanan kesehatan 

saja. Gangguan kesehatan yang terjadi pada balita dipengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan baik pada masa balita maupun masa berikutnya. Upaya untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan balita salah satunya adalah dengan 

posyandu7. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi peran ibu untuk membawa  

balitanya ke posyandu ialah pengetahuan, sikap, dan peran kader posyandu. 

Pengetahuan dan sikap ibu tentang posyandu dapat mempengaruhi tingkat 

kepatuhan ibu ke posyandu. Apabila ibu atau masyarakat yang tidak hadir di 

posyandu di khawatirkan informasi atau pengetahuan tentang kesehatan tidak 

mencapai semua sasaran sehinnga tujuan untuk merubah perilaku sehari-hari 

untuk sehat sulit dicapai. Padahal posyandu adalah tempat pemberian informasi 

yang edukatif8. 

Kader kesehatan merupakan perwujutan peran serta aktif masyarakat 

dalam pelayanan terpadu, dengan adanya kader yang dipilih oleh masyarakat, 

kegiatan diperioritaskan pada lima program dan mendapat bantuan dari petugas 

kesehatan terutama pada kegiatan yang mereka tidak kompeten memberikannya. 

Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan oleh kader-kader kesehatan terpilih yang 

telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dari puskesmas mengenai 
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pelayanan kesehatan dasar. Kader-kader ini diperoleh dari wilayah sendiri yang 

terlatih dan terampil untuk melaksanakan kegiatan rutin di Posyandu9. 

Penelitian yang dilakukan (Brivian Florentis Yustanta 2020) Tingkat 

partisipasi masyarakat dalam penimbangan balita yaitu jumlah balita yang 

ditimbang dibagi dengan jumlah balita yang ada di wilayah kerja posyandu atau 

dengan menggunakan rumus (D/S x 100%), hasilnya minimal harus capai 80% 

apabila dibawah 80% maka dikatakan partisipasi mayarakat untuk kegiatan 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita sangatlah rendah. Hal ini 

akan berakibat pada balita tidak akan terpantau oleh petugas kesehatan ataupun 

kader posyandu dan memungkinkan balita ini tidak diketahui pertumbuhan dan 

perkembangannya10. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni 2019) revisi 

target balita yang ditimbang dan sesuai dengan jumlah balita yang ada juga perlu 

dilakukan. Disamping hal tersebut, penyebab lain rendahnya kunjungan 

posyandu adalah hambatan serta fasilitas posyandu yang tidak memadai, seperti: 

bangunan dan media edukasi, adanya kader yang tidak aktif dan lain 

sebagainya11. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 april 2021 

didapatkan data pada tahun 2018, jumlah ibu yang memiliki balita sebanyak 721 

orang, dimana terdapat ibu yang aktif membawa anaknya ke posyandu sebanyak 

483 ibu dan terdapat 238 ibu yang tidak aktif membawa anaknya ke posyandu. 

Pada tahun 2019 didapatkan data jumlah ibu yang memiliki balita sebanyak 790 

orang dimana ibu yang aktif membawa anaknya ke posyandu sebanyak 409 

orang, sedangkan 381 orang yang tidak aktif  membawa anaknya ke posyandu. 

Pada tahun 2020, jumlah ibu yang membawah anaknya ke posyandu sebanyak 

892 orang, dimana 388 orang ibu yang aktif membawa anaknya keposyandu 

sedangkan 504 orang yang tidak aktif  membawa anaknya ke posyandu. 

Hasil wawancara yang di lakukan peneliti pada 3 orang ibu balita  

didapatkan bahwa masing-masing ibu balita mengatakan, ibu yang pertama 

mengatakan tidak mengetahui manfaat posyandu, ibu yang kedua mengatakan 
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tidak mengetahui sampai umur berapa ditimbang ke posyandu, dan ibu yang 

ketiga mengatakan bahwa anaknya sudah mendapat imunisasi dasar lengkap 

maka tidak rutin ke posyandu serta mengatakan kader jarang  dalam memberikan 

motivasi dan pemahaman tentang pentingnya posyandu terhadap pertumbuhan 

balita. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara terhadap bidan desa 

tentang posyandu, bidan tersebut mengatakan sudah melakukan sosilisasi tentang 

manfaat posyandu balita terhadap ibu yang mempunyai balita tetapi tidak semua 

ibu hadir dalam sosialisasi tersebut. 

Berdasarkan hasil studi diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Faktor Yang Berhubungan Dengan Peran Ibu Membawa Balita ke 

Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas.“ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah yaitu “apa 

saja faktor yang berhubungan dengan peran ibu membawa Balita ke posyandu di 

Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk diketahui Faktor Yang Berhubungan Dengan Peran Ibu Membawa 

Balita ke Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk dianalisis hubungan pengetahuan dengan  peran ibu  membawa 

balita ke Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

b. Untuk dianalisis hubungan sikap dengan peran ibu membawa balita ke 

Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

c. Untuk dianalisis hubungan peran kader dengan peran ibu  membawa 

balita ke Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pendidikan STIKes Widya Nusantara Palu 

Penelitian ini dapat menambah serta memberikan edukasi terkait 

terhadap institusi pendidikan STIKes Widya Nusantara Palu tentang Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Peran Ibu Membawa Balita ke Posyandu di 

Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

2. Bagi Masyarakat 

  Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kesehatan bagi 

masyarakat, terkhusus seorang ibu yang meiliki balita mengenai bagaimana 

pentingnya balita ketika dibawa ke posyandu menerima pelayanan kesehatan 

terkait tentang faktor Yang berhubungan dengan peran ibu membawa balita ke 

posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Ogoamas. 

3. Bagi Puskesmas Ogoamas 

 Hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Peran Ibu membawa Balita ke Posyandu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Ogoamas 
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